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MOTTO 

 

“ Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya...” 

(Q.S Al Baqarah: 286) 

“Berhentilah membandingkan dirimu dengan orang lain. Setiap orang memiliki 

jalannya sendiri.” 

(Doh Kyung Soo) 
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ABSTRAK 

ASTRI FAJAR ZAKIYA. Pengaruh Brand Image, Desain Kemasan dan Green 

Marketing Terhadap Minat Beli Produk Air Minum Kemasan (Studi Kasus 

Konsumen Aqua di Kota Pekalongan) 

Bisnis AMDK merupakan bisnis yang menjanjikan karena sekarang semakin 

hari semakin meningkat jumlah konsumsi air minum seiring dengan gaya hidup 

masyarakat yang membutuhkan makanan dan minuman serba instan. Pesatnya 

pertumbuhan industri air minum dalam kemasan menimbulkan permasalahan serius 

terhadap limbah plastik, dan membuat Indonesia menempati posisi kedua sebagai 

negara penghasil sampah plastik terbesar di dunia. Untuk mengatasi permasalahan 

ini, PT. Danone Indonesia, pemegang pangsa pasar terbesar, mengembangkan 

kemasan PET untuk botol air Aqua yang lebih aman untuk dikonsumsi dan dapat 

didaur ulang yang diberi nama Aqua Life. Namun program Aqua yang ingin 

memberikan image sebagai produk ramah lingkungan belum bisa dikatakan 

berhasil. Sejak peluncuran Aqua Life program, indeks merek Aqua mengalami 

penurunan sebesar 5,9%. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan 

mengetahui adanya pengaruh brand image, desain kemasan dan green marketing 

terhadap minat beli. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah metode kuesioner dengan sampel sebanyak 96 responden 

dan metode dokumentasi. Teknik pengambilan sampel dengan metode simple 

random sampling. Penelitian ini menggunakan metode analisis jalur dengan 

bantuan SPSS 24.0 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa brand image secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen Aqua di kota Pekalongan. 

Desain kemasan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

beli konsumen Aqua di kota Pekalongan. Green marketing secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen Aqua di kota 

Pekalongan. Brand image, desain kemasan dan green marketing secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen Aqua di kota 

Pekalongan. 
Kata Kunci : Brand Image, Desain Kemasan, Green Marketing, Minat Beli 
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ABSTRACT 

ASTRI FAJAR ZAKIYA. The Influence of Brand Image, Packaging Design 

and Green Marketing on Interest in Buying Packaged Drinking Water 

Products (Case Study of Aqua Consumers in Pekalongan City) 

The AMDK business is a promising business because the amount of drinking 

water consumption is increasing day by day in line with people's lifestyles which 

require instant food and drinks. The rapid growth of the bottled drinking water 

industry has created a serious problem with plastic waste, and has made Indonesia 

occupy the second position as the largest plastic waste producing country in the 

world. To overcome this problem, PT. Danone Indonesia, the largest market share 

holder, developed PET packaging for Aqua water bottles that is safer for 

consumption and can be recycled, called Aqua Life. However, the Aqua program 

which wants to give an image as an environmentally friendly product cannot be said 

to be successful. Since the launch of the Aqua Life program, the Aqua brand index 

has decreased by 5.9%. The aim of this research is to test and determine the 

influence of brand image, packaging design and green marketing on purchasing 

interest. 

This research is a type of quantitative research. The data collection method 

used was a questionnaire method with a sample of 96 respondents and a 

documentation method. The sampling technique used the simple random sampling 

method. This research uses the path analysis method with the help of SPSS 24.0 

The research results show that brand image partially has a positive and 

significant effect on buying interest of Aqua consumers in the city of Pekalongan. 

The packaging design partially has a positive and significant effect on the buying 

interest of Aqua consumers in the city of Pekalongan. Green marketing partially has 

a positive and significant effect on buying interest of Aqua consumers in the city of 

Pekalongan. Brand image, packaging design and green marketing simultaneously 

have a positive and significant influence on Aqua consumers' buying interest in the 

city of Pekalongan. 

Keywords: Brand Image, Packaging Design, Green Marketing, Purchase 

Interest
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TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf an dari abjad yang satu ke abjad yang 

lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di lambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf Latin :  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf latin Nama 

 Alif ا

Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ komaterbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.  

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut:  
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َ   Fathah A A 

 َ   Kasrah I I 

 َ   Dhammah U U 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i يْ َ...

 fathah dan wau Au a dan u وْ َ...

 Contoh:  

  kataba -   كَتبََ  

  fa’ala -  فَعلََ 

  su'ila -   سُئلَ   

  kaifa -   كَيْفَ  

  haula -  هَ وْلَ  

C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Huruf Arab Nama 

Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas  ا...ىَ َ...

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas  ىِ...
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 Hammah dan wau U u dan garis di atas  وُ ...

Contoh:  

  qāla -   قَالَ 

  ramā -   رَمىَ 

 qĭla -  قيِْ لَ 

 yaqūlu -  يَقوُْلُ 

D. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:  

1. Ta’marbutah hidup Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”.  

2. Ta’marbutah mati Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).  

 Contoh:  

 رَوْضَةُ الأَ طْفالُ 

  

- rauḍah al-aṭfāl 

- rauḍatulaṭfāl 

   المَدِينَةُ المُنوَّ رَة    

- al-Madĭnah al-Munawwarah 

- al-Madĭnatul-Munawwarah  

 talḥah -   طَلْحَةْ     
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:  

لَ   nazzala - نزََّ

 al-birr - البرِ  

F. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah.  

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah  

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf  “1” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu.  

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

dengan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.   

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh:    

جُلُ   ar-rajulu -   الرَّ

 asy-syamsu -   الشَّمْسُ 

 al-qalamu -  القلَمُ  
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 al-jalālu -  الجَلاَلُ  

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun, hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Sementara hamzah itu terletak 

diawal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

 Contoh:  

 ta'khużū -   تأَخُْذَ 

 an-nau'u -   ا لَّنوْءُ 

 syai'un -   شًيء  

   inna -  إنَّ 

H. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh:  

ازِقِيْنَ  وَإنَّ اللهَ لَهُوَ    Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn خَيرُ الرَّ

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn  

  Bismillāhimajrehāwamursahā بِسْمِ اللهَ مَجْرَاهاَ وَمُرسَاهاَ 

I. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  Penggunaanhuruf  kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf  kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 
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kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh:  

 Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn الْحمْدُ للهِ ربِ  العَالَمِيْنَ 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

حِيْمِ  حْمنِ الرَّ   الرَّ

Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.  

Contoh:  

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيمْ  

  Lillāhi al-amrujamĭ’an جَمِيْعاً  الأمَْرُ  للهِ 

Lillāhil-amrujamĭ’an  

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena 

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman Tajwid.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Air bersih merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting untuk 

hidup sehat, dan ketersediaannya menjadi semakin sulit didapatkan di zaman 

modern. Saat ini kebutuhan akan air minum yang bersih dan mudah diakses telah 

menjadi perkara yang cukup penting pada masyarakat saat ini. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, bermunculanlah perusahaan-perusahaan air minum yang 

memproduksi minuman air mineral yang menawarkan solusi untuk memperoleh 

air bersih, aman, dan sehat, terutama di perkotaan. Selain manfaatnya bagi 

kesehatan, minuman air mineral juga menjadi pilihan yang menguntungkan bagi 

banyak penduduk kota. Dengan harga terjangkau dan ukuran kemasan yang 

beragam untuk memenuhi kebutuhan individu, minuman ini menyediakan 

sumber hidrasi yang praktis dan mudah dijangkau (Iswanto & Suparman, 2021). 

Majunya perkembangan teknologi serta ilmu pengetahuan yang sudah 

berkontribusi banyak dalam kemajuan di bidang ekonomi. Munculnya teknologi 

baru untuk mendukung beragam inovasi produk di berbagai Perusahaan. Kondisi 

ini berpengaruh terhadap majunya pertumbuhan para industri, maka dari itu 

berkembangnya juga keinginan untuk memenuhi kebutuhan. Persaingan didalam 

dunia bisnis diantara perusahaan perusahaan juga terlihat semakin meningkat, 

baik perusahaan milik negara ataupun perusahaan swasta. Semakin ketatnya 

tuntutan persaingan maka perusahaan perusahaan semakin berlomba lomba 

untuk menjadi pemimpin pasar dengan memaksimalkan target pasar. Maka dari 
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itu para pihak perusahaan juga didorong untuk lebih tepat dan lebih cepat dalam 

melaksanakan operasinya supaya dapat mengikuti pertumbuhan dan perubahan 

yang telah ada sehingga bisa mempertahankan kelangsungan hidup (Iswanto & 

Suparman, 2021). 

Bisnis AMDK (Air Minum Dalam Kemasan) adalah suatu bisnis yang 

mempunyai persaingan yang cukup ketat pada sekarang ini. Terjadi peningkatan 

akan kebutuhan AMDK karena menambahnya jumlah penduduk yang ada saat 

ini. Bisnis AMDK merupakan bisnis yang menjanjikan karena sekarang semakin 

hari semakin meningkat jumlah konsumsi air minum seiring dengan gaya hidup 

masyarakat yang membutuhkan makanan dan minuman serba instan. Menurut 

daftar dari Asosiasi Perusahaan Air Minum Dalam Kemasan Indonesia (2022), 

pada sekarang ini di Indonesia telah memiliki pabrik AMDK lebih dari 500 

pabrik yang dikelola oleh para produsen (Randi & Nengsih, 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Produk Air Mineral Yang Dikonsumsi dalam 1 Tahun Terakhir 

Bersumber dari hasil survei Kurious dari Katadata Insight center (KIC) 

Merek air mineral yang paling banyak diketahui bagi masyarakat Indonesia ialah 

Aqua dan Le Minerale. Bukan hanya itu saja, kedua merek air mineral tersebut 
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merupakan air mineral yang paling sering dikonsumsi oleh rakyat di Indonesia. 

Terdapat sebanyak 93,1% responden menjawab merek Aqua adalah merek air 

mineral yang paling sering dikonsumsi dalam satu tahun terakhir ini. Disusul 

dengan Le Minerale sebesar 74,7% responden yang menjawab sering 

mengonsumsi air mineral merek Le Minerale. Lalu diurutan ketiga terdapat 

43,9% responden yang menjawab merek Vit merupakan merek air mineral yang 

sering mereka konsumsi, disusul dengan merek mineral Club, Ades, Nestle, 

Crystalline, Pristine, Total, Amidis, Eternal Plus, Evian, dan merek lainnya lebih 

sedikit daripada tiga merek air mineral di atas, sesuai yang tertera pada gambar. 

Di Indonesia, Aqua merupakan salah satu perusahaan yang memproduksi 

AMDK yang dalam penerapannya menggunakan produk ramah lingkungan.  

Aqua berusaha untuk mengedepankan Kebajikan dalam menjalankan 

aktivitasnya sebagai perusahaan penyedia air minum sehat sekaligus menjaga 

lingkungan. Keadaan ini sesuai dengan visi Aqua “One Planet, One Health” yang 

mementingkan kepentingan gaya hidup dan lingkungan yang sehat dalam 

menentukan kesejahteraan masyarakat. Aqua berkomitmen untuk menjalankan 

operasi sosial dan lingkungan secara bertanggung jawab dengan menjaga 

sumber daya air, mengurangi emisi CO2, mengoptimalkan pengemasan, 

mengumpulkan limbah, dan mendistribusikan produk secara berkelanjutan 

(Paramananda & Idawati, 2023). 

Menurut Setiawan (2020) meningkatnya kebutuhan air bersih di Indonesia 

dipenuhi oleh air minum dalam kemasan dalam jumlah besar. Sedangkan 

menurut Genoveva & Rahdino (2020) pesatnya pertumbuhan industri air minum 
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dalam kemasan menimbulkan permasalahan serius terhadap limbah plastik, dan 

membuat Indonesia menempati posisi kedua sebagai negara penghasil sampah 

plastik terbesar di dunia (Genoveva & Darmawan, 2023). Untuk mengatasi 

permasalahan ini, PT. Danone Indonesia, pemegang pangsa pasar terbesar, 

mengembangkan kemasan PET untuk botol air Aqua yang lebih aman untuk 

dikonsumsi dan dapat didaur ulang. Inisiatif yang dikenal dengan program Aqua 

Life ini bertujuan untuk mendaur ulang botol plastik Aqua menjadi bahan yang 

dapat digunakan kembali (Afrida & Febriani, 2021). Program bernama Aqua 

Life ini diluncurkan pada tahun 2018, program ini menggunakan 100% botol 

daur ulang dan dapat didaur ulang (Eveline, Hafiar, & Subekti, 2020). Program 

sirkular ini diharapkan mampu memberikan peningkatan terhadap kesadaran 

konsumen dalam membeli produk Aqua sebagai produk pendukung program 

sirkular. Namun program Aqua yang ingin memberikan image sebagai produk 

ramah lingkungan belum bisa dikatakan berhasil. Sejak peluncuran Aqua Life 

program, indeks merek Aqua terus menurun, tahun 2021 sebesar 62.5%, tahun 

2022 sebesar 57% dan tahun 2023 turun lagi menjadi 55.1%. Apalagi jika 

kondisi ini tidak diperhatikan maka akan mempengaruhi reputasi Perusahaan 

(Genoveva & Darmawan, 2023) 

Namun saat ini Aqua sedang mendapat kecaman rumor bahwa kemasan 

galon merek Aqua mengandung BPA. Bisfenol A atau yang lebih sering disebut 

BPA ialah zat kimia yang sering digunakan dalam proses industri untuk 

pembuatan plastik polikarbonat, yaitu plastik keras yang sering digunakan dalam 

kemasan makanan dan minuman. Menurut penelitian Nurhenu (2013), banyak 
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gangguan kesehatan yang disebabkan oleh pemakaian plastik yang melanggar 

prosedur yang telah ditetapkan sehingga dapat memicu penyakit kanker dan juga 

rusaknya jaringan di dalam tubuh manusia (karsinogenik). Dan juga pada 

umumnya plastik susah teruraikan oleh mikroba. Limbah plastik bisa bertahan 

beberapa tahun lamanya sehingga dapat menimbulkan pencemaran lingkungan 

(Paramananda & Idawati, 2023). Maka dari itu jelas saja berdampak pada 

penjualan Aqua, Menurunnya brand image Aqua didukung oleh turunnya 

persentase indeks pada Top Brand tahun 2021.   

Tabel 1.1 Top Brand Kategori AMDK Tahun 2019-2023 

Pada tahun 2019-2023 brand Aqua mengalami penurunan market share 

sebesar 5,9%. Karena banyaknya alternatif pilihan AMDK di pasaran, 

mengakibatkan brand Aqua mengalami penurunan. Walaupun beberapa tahun 

ini Aqua mengalami penurunan yang cukup signifikan, AQUA tetap menjadi 

merek nomer 1 dalam kategori AMDK.  

Volume sampah di Jawa Tengah pada tahun 2022 rata rata perharinya 

mencapai 17.490.081,29 kg dengan sampah yang terangkut sebesar 

10.717.070,11 kg atau sekitar 61 persen. Sedangkan di Pekalongan rata rata 

perharinya mencapai 217.439,26 kg dengan sampah yang terangkut sebesar 

Merek 
Top Brand Indeks 

2019 2020 2021 2022 2023 

Ades 6,00% 7,80% 7,50% 6,40% 5,30% 

Aqua 61% 61,50% 62,50% 57,20% 55,10% 

Cleo 4,70% 3,70% 3,70% 4,20% 4,20% 

Club 5,10% 6,60% 5,80% 3,80% 3,50% 

Le Minerale 5% 6,10% 4,60% 12,50% 14,50% 
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153.749,44 kg (BPS Jawa Tengah, 2023). Di Pekalongan, kecamatan yang 

menghasilkan timbulan sampah paling banyak pada tahun 2022 adalah yang 

mempunyai penduduk paling banyak yaitu Kecamatan Pekalongan Barat (22,31 

m3/hari) dan kecamatan dengan timbulan sampah terkecil adalah Kecamatan 

Pekalongan Selatan (9,42 m3/hari). Komposisi sampah di Kota Pekalongan pada 

tahun 2022 didominasi oleh sampah organik sebanyak 66%, selanjutnya plastik 

sebesar 18% (DLH Kota Pekalongan, 2023)  

Kualitas air di Pekalongan sendiri masih dalam kategori kurang walaupun 

sudah ada peningkatan dari tahun sebelumnya. Perhitungan nilai Indeks Kualitas 

Air (IKA) tahun 2022 menunjukkan trend perbaikan dengan nilai mencapai 

45,33. Peningkatan sebesar 0,33 dari nilai IKA tahun 2021 yaitu 45. Itu semua 

terjadi karena banyak Sungai di Pekalongan yang sudah tercemar (DLH Kota 

Pekalongan, 2023). Maka dari itu, Kota Pekalongan dipilih untuk menjadi objek 

dalam penelitian ini. 

Seiring dengan perkembangan bisnis usaha air minum dalam kemasan 

yang semakin pesat yang didukung teknologi terkini, maka semakin ketat juga 

persaingan antar pengusaha AMDK untuk dapat menarik perhatian konsumen 

dan menguasai pangsa pasar yang ada. Selain itu produsen juga harus mampu 

menciptakan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan konsumen. 

Memahami perilaku konsumen merupakan informasi penting untuk lebih 

mengetahui kebutuhan, keinginan dan harapan konsumen secara lebih baik. 

Dengan memahami secara lebih mendalam tentang konsumen akan memberi 

pengaruh terhadap minat konsumen, sehingga membuat mereka bersedia 
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membeli apa yang ditawarkan oleh pengiklan. Menurut Pranomo (2012) dalam 

(Nuraisyah & Nuzil, 2023) Minat beli konsumen merupakan suatu langkah yang 

mana konsumen menentukan pilihannya diantara banyak merek yang termasuk 

dalam seleksi, lalu membeli dengan proses lain yang paling disukai konsumen 

guna melakukan pembelian sesuatu barang atau jasa yang dilandasi dengan 

beberapa macam pertimbangan. Faktor faktor yang memengaruhi minat beli 

yaitu meliputi brand image, desain kemasan, dan green marketing.  

Pada saat era globalisasi seperti sekarang, semakin ketat pula kompetisi 

dalam dunia bisnis. Agar bisa menarik minat konsumen untuk melakukan 

pembelian produk atau jasa yang ditawarkan maka perusahaan seharusnya dapat 

menciptakan beberapa inovasi baru (Tusyaidah, Saryadi, & Ngatno, 2023). Jenis 

pandangan dan kepercayaan yang dipertahankan oleh pelanggan yang dilihat 

dari hubungan yang tersimpan didalam fikiran konsumen disebut dengan brand 

image. Pelanggan sering kali memilih hal hal yang mereka ketahui dari 

penggunaan terdahulu atau berdasarkan informasi yang temukan dari beberapa 

sumber berbeda. Konsumen merespons suatu merek berdasarkan atribut positif 

dan negatif yang dapat mereka ingat. Konsumen cenderung membeli produk 

bermerek tersebut dikarenakan merasa aman dan umumnya percaya bahwa 

produk terkenal dapat diandalkan, selalu ada di berbagai tempat, mudah untuk 

didapatkan, dan kualitasnya tidak perlu diragukan lagi. Oleh karena itu, 

masyarakat cenderung lebih memilih perusahaan yang terkenal dibandingkan 

perusahaan yang tidak dikenal (Anggraini & Syahrinullah, 2023). 
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Menurut Nugrahini dalam (Riyanto, Muchayatin, & Cahya, 2023) 

pendukung utama ekuitas merek tentang pandangan umum pelanggan dan 

perasaan umum terhadap merek serta memberi pengaruh tentang perilaku 

konsumen disebut dengan brand image. Hal ini relevan dengan penelitian yang 

sudah dilaksanakan sebelumnya oleh Randi, Mimi Kurnia Nengsih yang 

mengungkapkan bahwa variabel brand image memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli (Randi & Nengsih, 2023). Tetapi, pernyataan itu 

tidak relevan dengan penelitian dari Agus Purwanto yang mengungkapkan 

bahwa variabel brand image memberikan pengaruh negative dan tidak 

signifikan terhadap minat beli (Purwanto, 2021). 

Perusahaan dapat menggunakan berbagai macam cara untuk menarik 

konsumen terhadap produknya, salah satunya yaitu dengan memenuhi 

kebutuhan dan memenuhi harapan dari konsumen. Ada banyak masalah yang 

harus diperhatikan perusahaan, seperti kemasan. Hal ini diyakini dapat 

membantu menumbuhkan minat beli konsumen. Saat membeli suatu produk, 

kemasan adalah suatu hal pertama yang dilihat dan dipikirkan konsumen 

(Widyaningrum & Musadad, 2021). Konsumen cenderung membeli produk 

karena terkesan pada desain atau kemasan yang menarik pada suatu produk. 

Oleh karena itu, kemasan sangat efektif dalam memotivasi konsumen untuk 

menarik mibat beli (Ramadhina & Mugiono, 2022). 

Aqua tersedia dalam bermacam pilihan desain kemasan, mulai dari 

kemasan gelas hingga kemasan galon. PT. Golden Mississippi Dandone 

memproduksi air minum dalam kemasan merek Aqua dengan memunculkan 
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inovasi baru pada desain kemasan produk tersebut. Kemasan Aqua 600 ml 

menarik perhatian pelanggan dengan produk dan visual Aqua yang menciptakan 

desain menarik dengan menghadirkan visual dengan label khusus “Temukan 

Indonesiamu” dan menghadirkan berbagai tema yang berbeda yang mana setiap 

desainnya menggunakan unsur objek manusia dan budaya Indonesia sebagai 

elemen utama dalam ilustrasinya, sehingga dapat membuat desain kemasan 

Aqua menarik perhatian konsumen agar melakukan pembelian pada produk ini.  

Menggunakan visual yang menarik dan tidak umum, desain Aqua yang dapat 

dilihat dari desain yang berlabel khusus “Temukan Indonesiamu” ini 

mengilustrasikan anak muda dan berbagai aktivitasnya untuk menonjolkan nilai-

nilai budaya Indonesia. Seluruh gambar digabung dan dikemas dengan baik 

secara visual sehingga dapat menyampaikan pesan tentang budaya Indonesia 

kepada konsumen produk Aqua. Mengangkat tema “Temukan Indonesiamu”, 

produk Aqua membangun brand image melalui visual untuk menjangkau 

konsumen dengan menghadirkan budaya Indonesia sebagai sesuatu yang dapat 

diidentifikasi (Saputri & Afriwan, 2020). 

Menurut Encarta dalam (Maulani, Fetrianggi, & Prana, 2021) desain 

kemasan menjadi salah satu pendorong untuk menarik dan meningkatkan minat 

beli konsumen. Pernyataan tersebut relevan dengan penelitian dari Joko Riyanto, 

Muchayatin, Septian Dwi Cahya yang mengungkapkan bahwa variable desain 

kemasan memberikan pengaruh positif dan juga signifikan terhadap minat beli 

(Riyanto et al., 2023). Akan tetapi, hal tersebut tidak relevan dengan penelitian 

dari Made Suryanti yang mengungkapkan bahwa variabel desain Kemasan 
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memberikan pengaruh negatif dan juga signifikan terhadap minat beli konsumen 

(Suryanti, 2020). 

Masyarakat yang sadar terhadap lingkungan secara bertahap mengubah 

perilakunya untuk menghormati keberadaan alam. Hal ini juga merupakan 

langkah penting menuju operasional bisnis di Indonesia, yang telah mulai 

mengubah perilaku perusahaan untuk menghadapi tantangan baru dengan 

merangkul ide-ide seperti pengelolaan sistem lingkungan, pengurangan limbah, 

dan mengintegrasikan isu-isu lingkungan ke dalam seluruh aktivitas organisasi 

(Fataron, 2022). Maka karena hal tersebut membuat perusahaan mulai 

mempertimbangkan gagasan untuk meluncurkan produk ramah lingkungan yang 

bermanfaat bagi masyarakat. Perusahaan melakukan pendekatan dengan 

menerapkan konsep green marketing. Pelaksanaan ini meliputi dari proses awal 

yaitu proses produksi hingga sampai pada tahap pemasaran kepada konsumen. 

Menghasilkan produk dengan bahan pokok yang ramah lingkungan (green 

product) adalah salah satu manfaat dari penggunaan green marketing (Anggraini 

& Syahrinullah, 2023). 

Menurut Sumarwan et al., (2012:216) dalam (Nuraisyah & Nuzil, 2023) 

mengatakan bahwa perusahaan harus memasukan isu lingkungan ke dalam 

bauran bisnis mereka ketika memilih dan menerapkan strategi pemasaran ramah 

lingkungan. Konsumen yang memahami pentingnya dampak terhadap 

lingkungan akan tertarik dan akhirnya mengakibatkan minat membeli produk-

produk yang bersifat ramah lingkungan. Pernyataan tersebut relevan dengan 

penelitian dari Willy Angga Pratama, Titin Agustin Nengsih, Putri Apria 
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Ningsih yang mengungkapkan bahwa variabel Green marketing memberikan 

pengaruh yang positif dan juga signifikan terhadap minat beli (Pratama, 

Nengsih, & Ningsih, 2022). Akan tetapi, pernyataan tersebut tidak relevan 

dengan penelitian dari Putri Intan Shintia Devi (2014) yang mengungkapkan 

bahwa tidak ada pengaruh green marketing terhadap minat beli (Dimilna, 

Nengsih, & Ningsih, 2023) 

Peneliti melakukan pra survei terkait perilaku konsumen terhadap brand 

image, desain kemasan, green marketing dan minat beli yang terjadi pada 

konsumen Aqua di Kota Pekalongan. Pra survey ini dilaksanakan dengan 

menggunakan kuesioner dan kemudian disebarluaskan secara acak kepada 30 

masyarakat Pekalongan untuk dijadikan sebagai responden. Pra survei ini 

dilaksanakan guna mengungkapkan fenomena minat beli yang terjadi pada 

konsumen Aqua. Berdasarkan hasil pra survei yang sudah disebarkan pada 30 

responden dapat diketahui bahwa 60% responden dari 30 responden memilih 

Aqua sebagai merek air minum dalam kemasan yang sering dibeli. Sedangkan 

30% yang lain memilih merek Le Minerale, 6.7% memilih merek yang lain dan 

sisanya memilih merek Vit. Rata-rata responden sering melakukan pembelian 

AMDK. Dari 30 responden semuanya pernah membeli AMDK merek Aqua. 

Sebanyak 76,7% responden membeli AMDK merek Aqua karena Aqua lebih 

mudah diingat dan 23,3% menjawab tidak, artinya 23,3% responden membeli 

bukan karena merek Aqua merupakan merek yang mudah diingat. Sebesar 

66,7% responden melakukan pembelian air minum dalam kemasan karena 

desain kemasan Aqua menarik sedangkan 33,3% melakukan pembelian bukan 



   12 
 

 
 

karena desain kemasannya yang menarik. Sebesar 63,3% responden melakukan 

pembelian AMDK karena Aqua lebih ramah lingkungan dan 36,7 % menjawab 

tidak, artinya 36,7% responden melakukan pembelian AMDK bukan karena 

Aqua lebih ramah lingkungan. 

Dari pra survei yang sudah dilaksanakan pada bulan Mei 2024 diketahui 

bahwa sebesar 76,7% dari 30 responden membeli merek Aqua karena merek 

Aqua mudah diingat, sebesar 66,7% responden membeli merek Aqua karena 

desain kemasan yang menarik dan 63,3% responden membeli merek Aqua 

karena ramah lingkungan. Hal tersebut akan menyebabkan konsumen memiliki 

minat pembelian terhadap Aqua. Maka dari itu peneliti ingin mengetahui apakah 

masyarakat kota Pekalongan dapat menerapkan konsep minat beli yang sesuai 

dengan kebutuhan atau tidak. 

Berdasarkan dari pemaparan yang telah dijelaskan di latar belakang, maka 

peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Pengaruh Brand image, Desain 

Kemasan dan Green marketing Terhadap Minat Beli Produk Air Minum 

Kemasan (Studi Kasus Konsumen Aqua di Kota Pekalongan)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat dibuat 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah brand image berpengaruh terhadap minat beli pada konsumen 

produk Aqua di Kota Pekalongan? 

2. Apakah desain kemasan berpengaruh terhadap minat beli pada konsumen 

produk Aqua di Kota Pekalongan? 
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3. Apakah green marketing berpengaruh terhadap minat beli pada konsumen 

produk Aqua di Kota Pekalongan? 

4. Apakah brand image, desain kemasan dan green marketing berpengaruh 

secara simultan terhadap minat beli pada konsumen produk Aqua di Kota 

Pekalongan? 

C. Pembatasan Masalah 

Peneliti memberikan batasan masalah pada penelitian ini agar 

permasalahan tidak meluas, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada 

pengaruh brand image, desain kemasan dan green marketing terhadap minat beli 

produk air minum kemasan (studi kasus konsumen Aqua di Kota Pekalongan). 

Adapun variabel yang digunakan pada penelitian ini dibatasi oleh: 

1. Brand image merupakan suatu cara yang menjadikan suatu barang 

memiliki ciri khas tersendiri dibandingkan dengan barang yang lain. 

Definisi Operasional mengenai Brand image adalah Kekuatan (strength), 

Keunikan (uniqueness), Kesukaan (favourable) 

2. Desain Kemasan merupakan suatu komponen dari Branding yang 

mempunyai strategi pemasaran seperti iklan, peluncuran produk, dan 

promosi. Definisi Operasional Desain Kemasan adalah Visibilitas 

(Visibility), Informasi (Information), Daya Tarik Emosional (Emotional 

Appeal), Daya Kemampuan untuk Bekerja (Workability)  

3. Green marketing merupakan cara memasarkan produk yang dianggap 

ramah terhadap lingkungan. Definisi Operasional Green marketing adalah 

Eco-Label, Eco-Brand, Iklan dengan Tema Lingkungan  
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4. Minat Beli merupakan perilaku yang terjadi akibat suatu hal yang 

mengindikasi adanya kemauan konsumen untuk melakukan pembelian. 

Definisi Operasional Minat Beli adalah Minat transaksional, Minat 

referensial, Minat preferensial, Minat eksploratif 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dan manfaat yang dapat diberikan penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian sebagai berikut 

a. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh brand image terhadap minat 

beli pada konsumen produk Aqua di Kota Pekalongan 

b. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh desain kemasan terhadap 

minat beli pada konsumen produk Aqua di Kota Pekalongan 

c. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh green marketing terhadap 

minat beli pada konsumen produk Aqua di Kota Pekalongan 

d. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh brand image, desain kemasan 

dan green marketing terhadap minat beli pada konsumen produk Aqua 

di Kota Pekalongan 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Diharapkan dapat menjadi pedoman untuk mahasiswa dalam 

melakukan pengembangan selanjutnya di bidang ekonomi bisnis dan 
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diharapkan mampu membagikan wawasan baru dan memudahkan 

dalam pemahaman terkait pengaruh brand image, desain kemasan dan 

green marketing terhadap minat beli pada produk Air Minum Kemasan. 

2. Secara praktis 

Secara praktis, hasil dari penelitian diharapkan memberikan 

manfaat sebagai berikut.  

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sarana dalam 

mengimplementasikan teori-teori yang sudah dipelajari peneliti 

selama waktu menjalani perkuliahan, menjangkau pengetahuan 

ilmiah yang lebih luas dan sebagai prasyarat untuk memperoleh 

gelar sarjana ekonomi. 

2. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dalam menambah 

wawasan dan juga bisa dijadikan rujukan dalam upaya mencapai 

pemahaman yang lebih luas di bidang ekonomi yang berkaitan 

dengan brand image, desain kemasan, green marketing, dan minat 

beli 

3. Bagi Aqua 

Diharapkan pada penelitian ini bisa dijadikan pedoman atau 

pandangan para mahasiswa selanjutnya yang akan melakukan 

penelitian berikutnya yang berkaitan pada pengaruh brand image, 
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desain kemasan dan green marketing terhadap minat beli produk Air 

Minum kemasan 

4. Bagi Masyarakat 

Diharapkan bagi Masyarakat yang menjadi konsumen Aqua, 

penelitian ini bisa dijadikan bahan dalam menyikapi dengan bijak 

dalam perilaku konsumsi yang sesuai dengan ajaran ekonomi 

syariah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab pertama berupa bab pendahuluan yang berisikan 

tentang penjabaran latar belakang, permasalahan penelitian, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab kedua berisi uraian terkait kajian teori yang yang 

relevan dengan tema proposal, telaah pustaka yaitu penelitian 

terdahulu, kerangka berpikir yang menggambarkan hubungan antar 

variabel secara sistematis dan juga hipotesis atau dugaan sementara 

terhadap hasil penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ketiga memberikan penggambaran secara lengkap 

terkait metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dan disertai 

dengan justifikasi atau alasan menggunakan metode tersebut. Yang 
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berisi jenis penelitian, seting penelitian, pendekatan penelitian, 

populasi dan sampel, variabel penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab keempat menerangkan mengenai tahapan dalam 

mengolah data dan juga penjelasan yang mana pada bab empat ini 

berisi penjabaran data serta hasil yang didapatkan pada penelitian 

ini. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab kelima menyajikan kesimpulan dari seluruh 

pembahasan yang telah diuraikan pada bab pertama sampai dengan 

bab empat yang disertai dengan saran kepada peneliti. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh brand image, desain kemasan dan green marketing terhadap minat beli 

sebagai variabel intervening pada konsumen aqua di Kota Pekalongan dengan 

menggunakan uji hipotesis, maka bisa ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan dari hasil uji hipotesis pada pengujian yang sudah dilakukan 

dengan uji t diketahui bahwa ada pengaruh antara Brand Image (X1) 

terhadap Minat Beli (Y) sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa Brand 

Image (X1) terhadap Minat Beli (Y) mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan. 

2. Berdasarkan dari hasil uji hipotesis pada pengujian yang sudah dilakukan 

dengan uji t diketahui bahwa ada pengaruh antara Desain Kemasan (X2) 

terhadap Minat Beli (Y) sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa Desain 

Kemasan (X2) terhadap Minat Beli (Y) mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan. 

3. Berdasarkan dari hasil uji hipotesis pada pengujian yang sudah dilakukan 

dengan uji t diketahui bahwa ada pengaruh antara Green Marketing (X3) 

terhadap Minat Beli (Y) sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa Green 

Marketing (X3) terhadap Minat Beli (Y) mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan. 
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4. Berdasarkan dari hasil uji hipotesis pada pengujian yang sudah dilakukan 

dengan uji f diketahui bahwa ada pengaruh antara Brand Image (X1), 

Desain Kemasan (X2) dan Green Marketing (X3) terhadap Minat Beli (Y) 

sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa Brand Image (X1), Desain 

Kemasan (X2) dan Green Marketing (X3) terhadap Minat Beli (Y) secara 

bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti mengajukan 

beberapa rekomendasi sebagai berikut  

1. Penelitian selanjutnya harus memperhitungkan ukuran sampel yang lebih 

luas dan memperpanjang waktu observasi. Hal ini dilakukan agar hasil 

penelitian dapat dijangkau lebih luas.  

2. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melanjutkan penelitian ini 

dengan menambahkan atau mencari lebih banyak variable yang dapat 

memberi pengaruh lebih kuat terhadap minat beli dengan mengambil 

tempat baru, jika ingin melakskan penelitian dengan tema yang sama atau 

serupa atau melanjutkan penelitian ini. 
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